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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengkaji peran keuangan mikro Syariah terhadap ketahanan ekonomi rumah 
tangga di kawasan Asia Tenggara dalam konteks disrupsi digital. Menggunakan pendekatan library 
research dengan desain integrative literature review, studi ini mereview literatur empiris dan 
konseptual dari tahun 2015 hingga 2024 yang diperoleh melalui Google Scholar, Scispace, DOAJ, dan 
Scopus. Hasil sintesis menunjukkan bahwa lembaga keuangan mikro Syariah (LKMS) berperan penting 
dalam meningkatkan pendapatan, konsumsi, dan akumulasi aset rumah tangga, serta memperkuat 
UMKM sebagai penopang ekonomi keluarga berpenghasilan rendah. Namun, efektivitas LKMS masih 
dibatasi oleh rendahnya literasi keuangan, keterbatasan digitalisasi, dan tingginya biaya operasional. 
Perbedaan regulasi dan konteks ekonomi antarnegara juga memengaruhi optimalisasi peran LKMS 
secara regional. Dengan mengintegrasikan pendekatan etis dan teknologi keuangan Syariah (Islamic 
FinTech), keuangan mikro Syariah berpotensi memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga secara 
berkelanjutan. Temuan ini menekankan pentingnya strategi literasi keuangan, digitalisasi layanan, 
dan kebijakan adaptif yang terintegrasi. Studi ini memberikan kontribusi konseptual dan praktis 
terhadap pengembangan sistem keuangan mikro Syariah yang inklusif dan resilien di era transformasi 
digital. 
Kata kunci: keuangan mikro Syariah, ketahanan ekonomi rumah tangga, digitalisasi, UMKM, Asia 
Tenggara. 
 

PENDAHULUAN  
Keuangan mikro syariah mengacu pada penyediaan layanan finansial berskala 

kecil (mikro) berdasarkan prinsip-prinsip syariah, seperti qardh al-hasan, mudharabah, 
dan murabahah, tanpa riba dan gharar (Hotman, Hilman, and Ahmad 2024). Konsep 
ketahanan ekonomi rumah tangga merujuk pada kemampuan keluarga dalam 
menghadapi guncangan ekonomi, ditunjukkan dengan peran finansial mikro dalam 
memperhalus konsumsi dan mempertahankan pendapatan (Junaidi et al. 2023). Di 
tengah disrupsi digital, pengaruh platform digital (seperti mobile microcredit) terhadap 
inklusi keuangan terbukti signifikan, meski sekaligus menimbulkan risiko utang (Yue et 
al. 2022a). Penelitian (Melalui et al. 2024) menunjukkan bahwa digitalisasi layanan 
LKMS (produk murabahah, mudharabah, dan qardh al-hasan) meningkatkan akses dan 
produktivitas rumah tangga miskin, serta memperkuat ketahanan ekonomi keluarga di 
Indonesia. Secara internasional, menemukan bahwa Islamic FinTech secara signifikan 
memperluas inklusi keuangan digital pasca-pandemi di 64 negara, terutama melalui 
pembiayaan mikro syariah (Bakhri and Anjas Wulandari 2020). 

Selain itu, (Hisham 2023) menegaskan bahwa kombinasi teknologi dan prinsip 
syariah memicu peningkatan efisiensi dan akses terhadap masyarakat rendah 
pendapatan. Walau dampak positif terlihat, studi pada mikro-kredit digital seperti M-
Shwari di Kenya menunjukkan risiko signifikan: teknologi penyaringan cenderung 
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mengabaikan kelompok termiskin, dan meski membantu memperhalus konsumsi, 
digital credit berpotensi meningkatkan beban utang (Kandie and Islam 2022). (Yue et al. 
2022b) mencatat bahwa meski akses meningkat, risiko household debt trap juga naik, 
dan proporsi konsumsi terhadap pendapatan meningkat drastis setelah penggunaan 
pinjaman digitl. Ini menunjukkan dualitas antara inklusi dan risiko solvabilitas di level 
rumah tangga. Perbandingan antara IMF (Islamic Microfinance) dan MF konvensional 
mengungkap keunggulan IMF dalam konteks ketahanan rumah tangga: IMF lebih efektif 
menurunkan intensitas dan keparahan kemiskinan (Mohamed and Fauziyyah 2020), 
walaupun dalam cakupan outreach masih terbatas. Studi literatur menyatakan IMF 
ideal untuk masyarakat Muslim karena prinsip bebas bunga, adopsi berbasis PLS, dan 
redistribusi sosial (Mohd Thas Thaker et al. 2022). Hal ini makin mendukung SDG 
terkait pengentasan kemiskinan dan inklusi sosial (Mukhlisin et al. 2020). 

Studi ASEAN (2024) memperlihatkan peran penting FinTech termasuk sektor 
mikro dalam meningkatkan literasi keuangan dan ketahanan ekonomi rumah tangga di 
Asia Tenggara, meski akses tetap timpang antara gender dan area geografis (Ong et al. 
2023). Digitalisasi di sektor mikro syariah juga dikaji dalam konteks inklusi dan 
mitigating shocks ekonomi, misalnya melalui pertumbuhan wirausaha dan stabilisasi 
konsumsi (Alizha et al. 2025). Berdasarkan literatur di atas, jelas bahwa keuangan 
mikro syariah digital telah meningkatkan inklusi dan produktivitas rumah tangga. 
Namun, gap besar muncul: (1) sebagian besar studi Afrika/Kenia, sementara data 
empiris ASEAN terbatas; (2) dampak ketahanan ekonomi rumah tangga diukur agregat, 
belum spesifik pada indikator stabilitas konsumsi, investasi mikro, dan kehadiran 
utang; dan (3) minim studi yang menggabungkan analisis comparative antara inklusi, 
konsumsi, dan proporsi utang digital di negara Asia Tenggara. Novelty penelitian ini 
meliputi: (a) fokus kuantitatif panel-data pada negara Asia Tenggara (Indonesia, 
Malaysia, Thailand, Filipina) 2015–2025; (b) pengukuran simultan ketahanan ekonomi 
rumah tangga melalui konsumsi, tabungan, usaha mikro, dan rasio utang; dan (c) 
evaluasi dinamika digitalisasi syariah dan risiko hutang.  

 
METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research dengan desain 
integrative literature review yang bertujuan menyatukan temuan-temuan empiris dan 
konseptual dari berbagai sumber ilmiah mengenai hubungan antara keuangan mikro 
syariah digital dan ketahanan ekonomi rumah tangga di kawasan Asia Tenggara. 
Pendekatan integratif ini memungkinkan peneliti menganalisis, membandingkan, dan 
mensintesis literatur yang relevan untuk mengidentifikasi pola, hubungan, serta 
kesenjangan dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini difokuskan pada temuan 
empiris dan konseptual dari tahun 2015 hingga 2024 agar sesuai dengan konteks 
disrupsi digital pasca-pandemi COVID-19 dan kemunculan teknologi finansial syariah 
kontemporer. Sumber data dalam studi ini berasal dari artikel-artikel ilmiah yang 
diakses melalui empat basis data utama: Google Scholar, Scispace, Directory of Open 
Access Journals (DOAJ), dan Scopus. Kriteria inklusi yang digunakan mencakup artikel 
berbahasa Inggris atau Indonesia, terbit dalam kurun waktu 2015–2024, serta secara 
eksplisit membahas (1) keuangan mikro syariah, (2) digitalisasi sistem keuangan 
syariah, (3) ketahanan ekonomi rumah tangga, atau (4) literasi keuangan di kawasan 
Asia Tenggara. Artikel yang hanya membahas keuangan konvensional, tidak berbasis 
data empiris atau konseptual yang jelas, serta tidak dapat diakses penuh, akan 
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dikeluarkan dari proses review. 
Proses pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan menggunakan 

kata kunci kombinatif seperti “Islamic microfinance”, “household economic resilience”, 
“digital sharia finance”, “ASEAN financial inclusion”, dan “COVID-19 post-pandemic 
microcredit”. Teknik Boolean (AND/OR/NOT) digunakan untuk mempersempit hasil 
pencarian. Hasil awal yang diperoleh diseleksi secara manual melalui proses skrining 
judul dan abstrak untuk menentukan relevansi awal. Tahap selanjutnya adalah 
membaca artikel secara penuh untuk mengevaluasi apakah artikel tersebut sesuai 
dengan fokus dan tujuan studi ini. Artikel yang lolos seleksi kemudian dicatat dan 
diklasifikasi dalam matriks data literatur berdasarkan penulis, tahun, konteks geografis, 
variabel utama, dan temuan utama.  

Metode analisis data dilakukan dengan teknik content analysis dan thematic 
synthesis, yaitu menganalisis kesamaan dan perbedaan pola temuan antar studi, serta 
mengelompokkan dalam tema makro seperti dampak pembiayaan mikro terhadap 
konsumsi, usaha mikro, tabungan, dan rasio utang rumah tangga. Validitas temuan 
dijaga dengan melakukan cross-check antar database dan memastikan akurasi sitasi. 
Sementara itu, keandalan (reliability) dijamin dengan menyimpan seluruh hasil 
pencarian dan proses seleksi dalam format tabel transparan dan dapat direplikasi. 
Validitas konseptual dikuatkan dengan menggunakan literatur yang sudah melalui 
proses peer-review dari jurnal terindeks DOAJ dan Scopus (Marlina et al. 2024). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
Aksesibilitas Keuangan Mikro Syariah dan Inklusi Rumah Tangga di Asia 
Tenggara 

Aksesibilitas keuangan mikro syariah di kawasan Asia Tenggara memainkan 
peran strategis dalam mendorong inklusi rumah tangga dan pembangunan ekonomi 
berkelanjutan. Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) hadir sebagai instrumen 
penting dalam memberikan layanan keuangan kepada masyarakat yang belum terlayani 
oleh sistem keuangan formal, khususnya kelompok rentan dan berpenghasilan rendah. 
Di Indonesia, lembaga seperti Baitul Mal wat Tamwil (BMT) telah berkembang pesat 
dan menjadi pionir dalam menyalurkan pembiayaan kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM), yang merupakan fondasi utama dalam upaya pengentasan 
kemiskinan (Fendari, Prayogo, and Ramli 2023). Pertumbuhan aset dan distribusi 
pembiayaan yang dicatat oleh banyak LKMS menunjukkan peran signifikan mereka 
dalam mendorong terciptanya ekonomi yang inklusif dan berkeadilan (W. R. Sari and 
Sulistyowati 2023). Dengan pendekatan berbasis syariah, LKMS tidak hanya 
menawarkan produk keuangan, tetapi juga membawa nilai-nilai etika dan keadilan 
sosial yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat Muslim. 

Selain kontribusi dalam aspek ekonomi, keuangan mikro syariah juga memiliki 
dimensi sosial dan kultural yang memperkuat inklusi keuangan di tingkat rumah 
tangga. Kesesuaian prinsip keuangan syariah dengan nilai-nilai agama dan budaya lokal 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap layanan 
ini. Bagi keluarga berpenghasilan rendah, aspek non-riba dan prinsip tolong-menolong 
menjadi daya tarik utama, sehingga memperbesar kemungkinan mereka untuk terlibat 
dalam aktivitas keuangan formal yang sebelumnya dihindari karena alasan keyakinan 
(Ahmad 2017). Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga turut mendukung 
penguatan peran LKMS dengan mengembangkan program literasi keuangan syariah 
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serta menjalin kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan untuk memperluas 
jangkauan layanan keuangan syariah ke pelosok daerah. Inisiatif ini diharapkan dapat 
menciptakan kondisi yang kondusif bagi rumah tangga untuk meningkatkan ketahanan 
ekonomi melalui akses ke pembiayaan yang sesuai prinsip syariah. 

Namun demikian, aksesibilitas keuangan mikro syariah masih menghadapi 
berbagai hambatan struktural dan teknis yang perlu segera diatasi. Rendahnya tingkat 
literasi keuangan di kalangan masyarakat miskin menjadi kendala utama dalam 
optimalisasi pemanfaatan layanan keuangan syariah. Di sisi lain, keterbatasan 
infrastruktur digital serta biaya operasional yang tinggi juga membebani LKMS dalam 
menjangkau masyarakat secara lebih luas, terutama di daerah terpencil (Judijanto 
2025). Tantangan-tantangan ini memperlihatkan perlunya pendekatan yang lebih 
adaptif dan berkelanjutan dalam pengembangan sistem keuangan mikro syariah, agar 
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan ketahanan ekonomi rumah 
tangga. Untuk itu, strategi penguatan literasi, digitalisasi layanan, dan dukungan 
kebijakan perlu diintegrasikan secara sistematis guna memaksimalkan peran keuangan 
mikro syariah di era disrupsi digital saat ini. 
 
Pengaruh Keuangan Mikro Syariah terhadap Stabilitas Ekonomi Rumah Tangga  

Keuangan mikro syariah memiliki pengaruh yang beragam terhadap stabilitas 
ekonomi rumah tangga, namun secara umum menunjukkan manfaat signifikan 
terutama bagi keluarga berpenghasilan rendah di wilayah mayoritas Muslim. Prinsip-
prinsip Islam yang menjadi dasar sistem ini tidak hanya mencerminkan nilai-nilai 
keadilan dan keberpihakan pada masyarakat kecil, tetapi juga menekankan praktik 
keuangan yang etis dan bertanggung jawab. Berbeda dari sistem keuangan 
konvensional, pendekatan syariah menolak unsur riba dan lebih menekankan pada 
pembagian risiko serta pembiayaan berbasis aset. Dengan demikian, model ini dinilai 
mampu memberikan stabilitas ekonomi yang lebih berkelanjutan bagi rumah tangga 
yang rentan terhadap guncangan ekonomi. Berbagai studi menyatakan bahwa 
pembiayaan syariah tidak hanya memfasilitasi pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM), tetapi juga memainkan peran penting dalam penguatan ekonomi 
lokal, khususnya melalui peningkatan daya tahan dan kemandirian finansial keluarga 
(Rumasukun et al. 2025).  

Salah satu kontribusi utama keuangan mikro syariah terhadap stabilitas rumah 
tangga terletak pada mekanisme pemberdayaan ekonomi dan manajemen risiko yang 
dikembangkan melalui prinsip-prinsip Islam. Pembiayaan yang berbasis aset dan sistem 
bagi hasil memungkinkan pengelolaan risiko yang lebih sehat dan berkelanjutan, 
terutama bagi pelaku usaha kecil yang selama ini sulit mengakses pembiayaan 
konvensional (Tama, Saratian, and Suhud 2024). Kepercayaan masyarakat terhadap 
sistem ini juga meningkat karena pendekatan investasi etis yang dijalankan oleh 
lembaga keuangan mikro syariah, yang lebih menekankan pada kebermanfaatan sosial 
dibandingkan dengan sekadar profit semata. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat 
dalam skema pembiayaan syariah memberikan dampak psikologis yang positif, yaitu 
rasa memiliki terhadap usaha dan hasilnya, yang pada akhirnya memperkuat ketahanan 
ekonomi keluarga dalam jangka panjang. Lebih lanjut, keuangan mikro syariah terbukti 
memberikan dampak langsung terhadap perbaikan kondisi ekonomi rumah tangga, 
terutama melalui peningkatan pendapatan, konsumsi, dan akumulasi aset.  
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Penelitian oleh (T. N. Sari et al. 2025) menunjukkan bahwa kredit mikro syariah 
berkontribusi secara positif terhadap performa usaha mikro, yang pada gilirannya 
mendukung penguatan ekonomi keluarga. Meski demikian, beberapa tantangan masih 
dihadapi, seperti alokasi dana yang kurang tepat dan minimnya inovasi dalam 
pengembangan produk keuangan, yang dapat menghambat potensi optimal dari 
layanan ini (Mohd Thas Thaker et al. 2021). Selain itu, efektivitas keuangan mikro 
syariah sangat bergantung pada konteks ekonomi regional dan regulasi yang berlaku. 
Oleh karena itu, pendekatan seragam tidak selalu cocok diterapkan di seluruh wilayah 
Asia Tenggara. Penelitian lanjutan diperlukan untuk memahami dinamika tersebut 
secara lebih mendalam agar kebijakan dan inovasi keuangan mikro syariah dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik lokal masing-masing wilayah. 
 
Transformasi Digital dan Dinamika Ketahanan Rumah Tangga dalam Sistem 
Keuangan Syariah 

Keuangan mikro syariah telah terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam 
meningkatkan stabilitas ekonomi rumah tangga, terutama melalui promosi inklusi 
keuangan yang lebih luas dan peningkatan kondisi sosial ekonomi para penerima 
manfaat. Sebagai alternatif dari sistem keuangan konvensional, Lembaga Keuangan 
Mikro Islam (Islamic Microfinance Institutions/IMFI) menawarkan layanan pembiayaan 
berbasis syariah yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai masyarakat Muslim. 
Pendekatan etis yang diterapkan, seperti pelarangan riba, pembagian risiko, serta 
pembiayaan berbasis aset, mendorong sistem keuangan yang lebih adil dan 
berkelanjutan (Tama et al. 2024). Dengan menyediakan akses terhadap sumber daya 
keuangan yang aman dan sesuai prinsip Islam, IMFI menjadi instrumen penting dalam 
memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga yang sebelumnya termarjinalkan dari 
sistem keuangan formal. 

Efektivitas keuangan mikro syariah tercermin dalam berbagai program dan 
penelitian empiris yang menunjukkan dampak positif terhadap kesejahteraan rumah 
tangga. Salah satu contohnya adalah Program IKSAR Qard al-Hasan di Turki, yang 
mencatat peningkatan sebesar 35% dalam pendapatan rumah tangga bulanan setelah 
menerima pembiayaan, diikuti oleh peningkatan pengeluaran yang mencerminkan 
perbaikan daya beli dan konsumsi rumah tangga. Penelitian serupa di Pakistan juga 
menemukan bahwa pinjaman dari IMFI berdampak positif terhadap indikator-indikator 
kesejahteraan seperti kesehatan, pendidikan, dan akumulasi aset, yang semuanya 
memainkan peran kunci dalam menciptakan stabilitas sosial dan ekonomi dalam jangka 
panjang (ZahidMahmood, Abbas, and Fatima 2017). Temuan-temuan ini menunjukkan 
bahwa pendekatan keuangan syariah tidak hanya relevan secara ideologis, tetapi juga 
efektif dalam tataran praktis bagi rumah tangga penerima manfaat. 

Di Indonesia, dampak ekonomi makro dari keuangan mikro syariah turut 
memperkuat peran UMKM sebagai motor penggerak ekonomi nasional. Penelitian 
menunjukkan bahwa pembiayaan dari LKMS berkontribusi terhadap pertumbuhan 
ekonomi secara langsung maupun tidak langsung, melalui peningkatan kapasitas 
produksi, penciptaan lapangan kerja, dan perluasan basis konsumen (Judijanto 2025). 
Dengan menjadikan UMKM sebagai fokus utama, keuangan mikro syariah secara tidak 
langsung memperkuat struktur ekonomi rumah tangga karena sebagian besar pelaku 
usaha mikro berasal dari keluarga berpenghasilan rendah. Secara kolektif, bukti-bukti 
ini menegaskan bahwa keuangan mikro syariah memiliki potensi yang besar dalam 
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meningkatkan kesejahteraan rumah tangga sekaligus memperkuat stabilitas ekonomi 
nasional di tengah tantangan global dan disrupsi digital. 

 
KESIMPULAN   

Bahwa keuangan mikro syariah digital secara signifikan meningkatkan ketahanan 

ekonomi rumah tangga di Asia Tenggara melalui perluasan akses ke pembiayaan yang etis, 

peningkatan konsumsi produktif, pertumbuhan usaha mikro, dan akumulasi tabungan, 

terutama bagi kelompok berpendapatan rendah yang selama ini terpinggirkan dari sistem 

keuangan formal. Digitalisasi layanan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) terbukti 

mempercepat inklusi keuangan, namun tetap menyisakan tantangan seperti rendahnya literasi 

keuangan, risiko over-indebtedness, serta ketimpangan akses antarwilayah dan gender. 

Dengan demikian, integrasi keuangan syariah dan teknologi perlu disertai dengan penguatan 

kapasitas lokal, inovasi produk yang adaptif, serta kebijakan yang berorientasi pada 

pemerataan agar keuangan mikro syariah benar-benar mampu mendorong stabilitas ekonomi 

rumah tangga secara berkelanjutan di era disrupsi digital. 
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